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Abstract:  

The development of technology is driving changes in the learning system. This study aims to analyze the digital 
transformation in Islamic education policy and its implications for the learning practices of Islamic educational 
institutions. The study employed a qualitative approach with library research methods, collecting data through 
books, scientific journal articles, and educational regulations. Data analysis employed content analysis through 
data reduction, thematic categorization, and interpretation to identify patterns and policy implications for the 
digital transformation of Islamic education. The results show that digital transformation has a significant 
impact on innovation in Islamic education through the use of digital media, online learning, and learning 
management systems. Digitalization also increases the efficiency of Islamic educational institution 
management, but faces various challenges, such as gaps in technology access, limited digital competency among 
educators, and the need to integrate Islamic values into the use of technology. 
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Abstrak: 
 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mendorong perubahan dalam sistem 
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi digital dalam kebijakan 
pendidikan Islam serta implikasinya terhadap praktik pembelajaran dan manajemen lembaga 
pendidikan Islam. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library research 
dengan teknik pengumpulan data melalui buku, artikel jurnal ilmiah, serta regulasi pendidikan. 
Analisis data menggunakan metode content analysis melalui proses reduksi data, kategorisasi 
tematik, dan interpretasi untuk mengidentifikasi pola serta implikasi kebijakan dalam transformasi 
digital pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital memberikan 
dampak signifikan terhadap inovasi pembelajaran pendidikan Islam melalui penggunaan media 
digital, pembelajaran daring, dan sistem manajemen pembelajaran. Digitalisasi juga meningkatkan 
efisiensi pengelolaan lembaga pendidikan Islam tapi dengan berbagai tantangan, seperti 
kesenjangan akses teknologi, keterbatasan kompetensi digital tenaga pendidik, serta perlunya 
integrasi nilai-nilai Islam dalam pemanfaatan teknologi. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan 
pendidikan Islam yang adaptif, inklusif, dan berbasis nilai untuk mendukung transformasi digital 
pendidikan Islam secara berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Transformasi Digital, Kebijakan Pendidikan Islam, Digitalisasi Pendidikan, Literasi Digital. 
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PENDAHULUAN  

Transformasi digital telah menjadi fenomena global yang memengaruhi hampir 

seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk sektor pendidikan. Transformasi digital 

dalam pendidikan terutama terlihat sejak terjadinya pandemi COVID-19 yang memaksa 

sistem pendidikan di seluruh dunia beralih ke pembelajaran daring. Laporan UNESCO 

menunjukkan bahwa lebih dari 1,6 miliar pelajar di seluruh dunia terdampak penutupan 

sekolah selama pandemi, sehingga lembaga pendidikan harus mengadopsi pembelajaran 

berbasis teknologi untuk menjaga keberlanjutan proses pendidikan (UNESCO, 2020). 

Kondisi tersebut juga dialami oleh lembaga pendidikan Islam di Indonesia, termasuk 

madrasah dan pesantren, yang harus mengintegrasikan teknologi digital dalam proses 

pembelajaran. Berbagai platform pembelajaran daring, sistem manajemen pembelajaran 

(learning management system), serta penggunaan media digital menjadi bagian dari praktik 

pendidikan sehari-hari. Transformasi ini menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan akses pendidikan Islam. Namun di sisi lain, realitas di 

lapangan menunjukkan adanya berbagai tantangan, seperti keterbatasan akses internet di 

wilayah tertentu, rendahnya literasi digital sebagian guru, serta kesulitan dalam 

mengadaptasi metode pembelajaran Islam yang sebelumnya berbasis tatap muka. 

Dalam konteks pendidikan Islam, transformasi digital membuka peluang besar 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, memperluas akses pendidikan, serta 

memperkuat inovasi pedagogi berbasis teknologi. Namun demikian, perubahan ini juga 

menghadirkan berbagai problematika kebijakan, terutama terkait kesiapan institusi 

pendidikan Islam, ketersediaan infrastruktur teknologi, literasi digital tenaga pendidik, 

serta integrasi nilai-nilai Islam dalam ekosistem pendidikan digital. Oleh karena itu, 

transformasi digital dalam kebijakan pendidikan Islam menjadi isu strategis yang perlu 

dianalisis secara komprehensif. Secara teologis, Islam memiliki landasan kuat yang 

mendorong pengembangan ilmu pengetahuan dan pemanfaatan teknologi untuk 

kemaslahatan umat. Prinsip ini dapat ditemukan dalam Al-Qur’an yang menegaskan 

pentingnya membaca, belajar, dan mengembangkan pengetahuan. Dalam Surah Al-‘Alaq 

ayat 1–5 disebutkan perintah membaca sebagai dasar pengembangan ilmu pengetahuan. 

Para sarjana Muslim memandang ayat tersebut sebagai fondasi epistemologis bagi 

pengembangan ilmu dalam Islam (Lestari, 2019). Selain itu, konsep maqashid al-syariah 

menempatkan pengembangan akal (hifz al-‘aql) sebagai salah satu tujuan utama syariat, 
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sehingga upaya meningkatkan kualitas pendidikan melalui pemanfaatan teknologi dapat 

dipahami sebagai bagian dari implementasi tujuan syariat tersebut (Mubarak et al., 2024). 

Dalam konteks ini, transformasi digital dalam pendidikan Islam tidak bertentangan 

dengan nilai-nilai keislaman, tetapi justru dapat menjadi sarana untuk memperluas 

penyebaran ilmu pengetahuan serta memperkuat proses pembelajaran umat Islam di era 

modern. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional juga 

menegaskan bahwa pendidikan harus mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

(Kemendikbud, 2013). Selain itu, pemerintah Indonesia juga mendorong digitalisasi 

pendidikan melalui berbagai kebijakan, seperti program digitalisasi sekolah dan 

pengembangan pembelajaran berbasis teknologi. Dalam konteks pendidikan Islam, 

Kementerian Agama telah mengembangkan berbagai kebijakan digitalisasi madrasah dan 

sistem informasi pendidikan Islam untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan 

pendidikan (Rumra, Rusmiaty, Usman, & Ondeng, 2025). Kebijakan tersebut menunjukkan 

adanya komitmen pemerintah dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam sistem 

pendidikan Islam. Meskipun demikian, implementasi kebijakan digitalisasi pendidikan 

Islam masih menghadapi berbagai kendala, terutama terkait kesenjangan infrastruktur 

teknologi, keterbatasan kompetensi digital tenaga pendidik, serta ketimpangan akses 

teknologi di berbagai daerah. 

Berkaitan dengan ini, Rogers menyatakan bahwa adopsi suatu inovasi dalam 

organisasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti persepsi terhadap manfaat inovasi, 

kesiapan organisasi, serta dukungan lingkungan kebijakan (Rogers, 2003). Dalam konteks 

pendidikan, teknologi digital dapat dipandang sebagai inovasi yang memerlukan proses 

adaptasi oleh lembaga pendidikan dan para pemangku kepentingan. Selain itu, teori 

transformasi pendidikan digital juga menekankan bahwa integrasi teknologi dalam 

pendidikan tidak hanya berkaitan dengan penggunaan perangkat teknologi, tetapi juga 

melibatkan perubahan dalam pedagogi, kurikulum, serta manajemen Pendidikan (Selwyn, 

2016). Dalam konteks pendidikan Islam, transformasi digital memerlukan pendekatan 

kebijakan yang mampu mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai pendidikan Islam 

sehingga inovasi teknologi tidak menghilangkan karakteristik khas pendidikan Islam. 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara teknologi digital dan 

pendidikan Islam. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Ubaedullah, Rokimin dan 
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Fajar Suyono (2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran pendidikan agama Islam melalui penggunaan 

media interaktif dan platform pembelajaran daring. Penelitian lain oleh Zainuddin dan 

Keumala (2018) juga menemukan bahwa penggunaan teknologi digital dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran agama Islam. Sementara itu, 

beberapa studi lain menyoroti tantangan digitalisasi pendidikan Islam, terutama terkait 

kesenjangan teknologi serta kurangnya kompetensi digital tenaga pendidik (Huda et al., 

2017). Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam, tetapi keberhasilannya 

sangat bergantung pada kesiapan institusi pendidikan serta dukungan kebijakan yang 

tepat. Meskipun berbagai penelitian tersebut telah memberikan kontribusi penting dalam 

memahami hubungan antara teknologi digital dan pendidikan Islam, sebagian besar studi 

masih berfokus pada aspek penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran. Kajian 

yang secara khusus menganalisis transformasi digital dari perspektif kebijakan pendidikan 

Islam masih relatif terbatas. Padahal, kebijakan pendidikan memiliki peran penting dalam 

menentukan arah, strategi, serta keberlanjutan transformasi digital dalam sistem 

pendidikan Islam. Tanpa kebijakan yang tepat, digitalisasi pendidikan berpotensi berjalan 

secara parsial dan tidak mampu memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan 

kualitas pendidikan Islam. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih komprehensif 

mengenai bagaimana kebijakan pendidikan Islam merespons transformasi digital agar 

dapat mendukung peningkatan kualitas pendidikan sekaligus tetap menjaga nilai-nilai 

dasar pendidikan Islam. Penelitian ini berupaya menganalisis transformasi digital dalam 

pendidikan Islam melalui perspektif analisis kebijakan pendidikan. Kajian ini tidak hanya 

menyoroti penggunaan teknologi dalam pembelajaran, tetapi juga menelaah bagaimana 

kebijakan pendidikan Islam dirumuskan, diimplementasikan, dan dievaluasi dalam 

menghadapi era digital. Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan kajian analisis kebijakan 

pendidikan Islam serta memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih efektif dalam 

mengelola transformasi digital pendidikan Islam di masa depan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library research 

(penelitian kepustakaan) yang relevan digunakan dalam kajian kebijakan pendidikan 

karena banyak data yang tersedia dalam bentuk dokumen resmi, laporan lembaga, serta 

publikasi akademik (Sugiyono, 2017). Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data 

primer dan data sekunder. Data primer berupa dokumen kebijakan dan regulasi yang 

berkaitan dengan pendidikan dan transformasi digital, seperti Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional, kebijakan digitalisasi pendidikan, serta dokumen resmi dari 

Kementerian Agama yang berkaitan dengan pengembangan pendidikan Islam berbasis 

teknologi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis) 

dengan pendekatan deskriptif-analitis (Holsti, 1969). Analisis dilakukan melalui beberapa 

tahap, yaitu: (1) reduksi data dengan menyeleksi literatur yang relevan dengan fokus 

penelitian; (2) kategorisasi data berdasarkan tema utama seperti landasan teologis, 

kebijakan pendidikan, transformasi digital, dan implementasi teknologi dalam pendidikan 

Islam; serta (3) interpretasi data untuk mengidentifikasi pola, kecenderungan, serta 

implikasi kebijakan yang berkaitan dengan transformasi digital dalam pendidikan Islam. 

 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

1. Dinamika Transformasi Digital dalam Pendidikan Islam 

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa transformasi digital telah membawa 

perubahan signifikan terhadap sistem pendidikan Islam, baik pada aspek pedagogi, 

manajemen kelembagaan, maupun kebijakan pendidikan. Perubahan ini dipicu oleh 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang memungkinkan integrasi 

teknologi digital dalam proses pembelajaran, pengelolaan pendidikan, serta distribusi 

pengetahuan keagamaan (Mukmin, Subakti, et al., 2024). Transformasi digital tidak 

hanya mengubah metode pembelajaran, tetapi juga membentuk paradigma baru dalam 

pengelolaan pendidikan Islam yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara penyampaian materi 

pendidikan Islam, yang sebelumnya didominasi metode ceramah dan tatap muka 

menjadi lebih interaktif melalui berbagai platform digital seperti e-learning, media 

sosial pendidikan, serta sistem manajemen pembelajaran (learning management system). 

Transformasi ini memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara fleksibel dan 
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memperluas akses terhadap sumber belajar keagamaan di berbagai wilayah (Priscilla & 

Yudhyarta, 2021). Penelitian menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital telah 

mendorong perubahan dalam pendekatan pembelajaran pendidikan Islam, termasuk 

inovasi kurikulum, peningkatan kompetensi digital guru, serta penggunaan media 

pembelajaran digital yang lebih interaktif. Selain itu, integrasi teknologi digital juga 

memberikan peluang bagi lembaga pendidikan Islam untuk memperluas jangkauan 

pendidikan melalui pembelajaran jarak jauh dan sumber belajar digital. Dalam konteks 

madrasah dan pesantren, penggunaan platform pembelajaran daring memungkinkan 

santri dan siswa untuk mengakses materi pembelajaran secara lebih luas dan mendalam 

(Helmy, Kubro, & Ali, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital dapat 

menjadi instrumen strategis dalam meningkatkan akses pendidikan Islam secara lebih 

inklusif.  

Namun demikian, transformasi digital dalam pendidikan Islam tidak hanya 

berkaitan dengan inovasi teknologi, tetapi juga menuntut perubahan dalam kebijakan 

pendidikan, manajemen kelembagaan, serta budaya akademik di lingkungan lembaga 

pendidikan Islam (Faruqi, 2023). Oleh karena itu, kebijakan pendidikan menjadi faktor 

penting dalam menentukan keberhasilan integrasi teknologi digital dalam sistem 

pendidikan Islam. 

 

2. Transformasi Digital dalam Praktik Pembelajaran Pendidikan Islam 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital telah memberikan 

dampak signifikan terhadap praktik pembelajaran pendidikan Islam. Salah satu 

perubahan utama adalah penggunaan berbagai media digital sebagai sarana 

pembelajaran interaktif yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik. Media 

digital seperti video pembelajaran, platform diskusi daring, serta aplikasi pembelajaran 

berbasis teknologi telah menjadi bagian dari praktik pedagogi modern dalam pendidikan 

Islam. Penggunaan media digital dalam pembelajaran pendidikan agama Islam terbukti 

mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan menghadirkan materi yang 

lebih menarik dan kontekstual (Mukmin, Suharman, et al., 2024). Media sosial dan 

platform digital juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk memperkaya 

pengalaman belajar peserta didik melalui diskusi daring, penyebaran konten edukatif, 

serta kolaborasi pembelajaran yang lebih luas (Lim, 2025). Selain itu, transformasi digital 
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juga memungkinkan pengembangan metode pembelajaran inovatif seperti gamifikasi 

dan pembelajaran berbasis teknologi interaktif. Penelitian tentang penggunaan media 

pembelajaran digital menunjukkan bahwa teknologi dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa serta membantu mereka memahami materi pendidikan Islam secara lebih 

mendalam. Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran juga dapat mendorong 

peningkatan literasi digital peserta didik dalam memahami dan mengakses sumber-

sumber pengetahuan Islam secara lebih luas. Hal ini menjadi penting dalam menghadapi 

era informasi digital yang ditandai dengan melimpahnya sumber pengetahuan di 

internet (Simarmata et al., 2026). Oleh karena itu, pendidikan Islam tidak hanya berperan 

dalam mentransmisikan nilai-nilai keagamaan, tetapi juga dalam membangun literasi 

digital yang kritis agar peserta didik mampu menyaring informasi keagamaan secara 

bijak. Namun demikian, transformasi digital dalam pembelajaran pendidikan Islam juga 

menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kemampuan tenaga 

pendidik dalam mengintegrasikan teknologi digital secara efektif dalam proses 

pembelajaran. Banyak guru pendidikan agama Islam yang masih menghadapi kesulitan 

dalam memanfaatkan teknologi digital secara optimal karena keterbatasan keterampilan 

digital dan kurangnya pelatihan teknologi pendidikan. Selain itu, tantangan lain adalah 

menjaga keseimbangan antara pemanfaatan teknologi digital dengan nilai-nilai 

pendidikan Islam (Mukmin et al., 2026). Maka dapat dipahami bahwa penggunaan 

teknologi digital yang tidak terkontrol dapat menimbulkan berbagai risiko, seperti 

penyebaran informasi keagamaan yang tidak valid serta pengaruh negatif media sosial 

terhadap moral peserta didik. Oleh karena itu, integrasi teknologi digital dalam 

pendidikan Islam perlu dilakukan secara bijak dengan tetap mempertimbangkan nilai-

nilai etika dan moral Islam. 

 

3. Transformasi Digital dalam Manajemen Lembaga Pendidikan Islam 

Selain berdampak pada aspek pembelajaran, transformasi digital juga 

memengaruhi sistem manajemen lembaga pendidikan Islam. Digitalisasi 

memungkinkan lembaga pendidikan untuk mengelola administrasi pendidikan secara 

lebih efisien melalui penggunaan sistem informasi pendidikan, manajemen data 

akademik, serta platform komunikasi digital. Penelitian menunjukkan bahwa 

transformasi digital dapat meningkatkan efisiensi administrasi lembaga pendidikan 
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Islam serta mendukung pengembangan kurikulum dan evaluasi pembelajaran berbasis 

teknologi. Integrasi teknologi digital dalam manajemen pendidikan juga memungkinkan 

pengelolaan data pendidikan secara lebih sistematis dan transparan (Darmansyah & Us, 

2022).  Selain itu, penggunaan teknologi digital dalam manajemen pendidikan Islam juga 

dapat meningkatkan kualitas komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua melalui 

platform komunikasi daring. Hal ini memungkinkan proses koordinasi pendidikan 

menjadi lebih efektif serta meningkatkan partisipasi orang tua dalam proses pendidikan. 

Transformasi digital juga mendorong perubahan dalam pola kepemimpinan lembaga 

pendidikan Islam. Kepemimpinan pendidikan di era digital tidak hanya menuntut 

kemampuan manajerial, tetapi juga kompetensi digital yang memungkinkan pemimpin 

lembaga pendidikan untuk merancang strategi transformasi digital yang efektif 

(Yulfianti, Marlin, Marsidin, & Irsyad, 2025). Dalam konteks ini, pemimpin lembaga 

pendidikan Islam perlu mengembangkan visi digital yang mampu mengintegrasikan 

teknologi dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Namun demikian, implementasi 

digitalisasi dalam manajemen lembaga pendidikan Islam masih menghadapi berbagai 

tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan infrastruktur teknologi 

antara lembaga pendidikan di daerah perkotaan dan pedesaan. Keterbatasan akses 

internet dan perangkat teknologi masih menjadi kendala bagi banyak lembaga 

pendidikan Islam dalam mengimplementasikan transformasi digital secara optimal. 

Selain itu, faktor sumber daya manusia juga menjadi tantangan penting dalam 

transformasi digital pendidikan Islam. Banyak lembaga pendidikan Islam yang masih 

memiliki keterbatasan dalam hal kompetensi digital tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan (Junaidi, Zalisman, Yusri, Amin, & Wismanto, 2023). Oleh karena itu, 

transformasi digital memerlukan strategi pengembangan kapasitas sumber daya 

manusia melalui pelatihan dan penguatan literasi digital bagi tenaga pendidik. 

 

4. Tantangan Kebijakan dalam Transformasi Digital Pendidikan Islam 

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa transformasi digital dalam pendidikan 

Islam tidak dapat dilepaskan dari peran kebijakan pendidikan. Kebijakan pendidikan 

memiliki peran strategis dalam menentukan arah, strategi, serta keberlanjutan 

transformasi digital dalam sistem pendidikan Islam. Salah satu tantangan utama dalam 

kebijakan transformasi digital pendidikan Islam adalah kesenjangan digital (digital divide) 
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antara berbagai wilayah dan lembaga Pendidikan (Muttaqin et al., 2026). Perbedaan 

akses terhadap teknologi dan infrastruktur digital dapat menyebabkan ketimpangan 

dalam kualitas pendidikan antara lembaga pendidikan Islam di berbagai daerah. Selain 

itu, tantangan kebijakan lainnya adalah kesiapan tenaga pendidik dalam menghadapi 

perubahan teknologi. Banyak lembaga pendidikan Islam yang belum memiliki kebijakan 

pengembangan kompetensi digital yang sistematis bagi tenaga pendidik. Padahal, 

keberhasilan transformasi digital sangat bergantung pada kemampuan guru dalam 

memanfaatkan teknologi digital dalam proses pembelajaran (Dewi et al., 2023). 

Tantangan lain yang muncul adalah perlunya regulasi yang mampu mengatur 

pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan Islam secara lebih komprehensif. 

Kebijakan pendidikan perlu memastikan bahwa penggunaan teknologi digital tidak 

hanya meningkatkan efisiensi pembelajaran, tetapi juga tetap menjaga nilai-nilai 

keislaman dalam proses pendidikan (Al Arifi, 2024). Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa digitalisasi pendidikan Islam juga menghadapi tantangan terkait keamanan data, 

etika digital, serta potensi penyalahgunaan teknologi digital. Oleh karena itu, kebijakan 

pendidikan Islam perlu mengintegrasikan prinsip etika digital serta literasi digital dalam 

kurikulum pendidikan Islam. 

 

5. Strategi Transformasi Digital Berbasis Nilai dalam Pendidikan Islam 

Berdasarkan temuan penelitian, transformasi digital dalam pendidikan Islam 

memerlukan pendekatan yang tidak hanya berfokus pada teknologi, tetapi juga pada 

integrasi nilai-nilai Islam dalam pemanfaatan teknologi. Pendekatan ini sering disebut 

sebagai transformasi digital berbasis nilai (value-based digital transformation). Transformasi 

digital berbasis nilai menekankan bahwa teknologi harus digunakan sebagai sarana 

untuk memperkuat nilai-nilai pendidikan Islam, bukan menggantikannya. Dalam 

konteks ini, teknologi digital dapat dimanfaatkan untuk memperluas akses terhadap 

sumber-sumber pengetahuan Islam, meningkatkan kualitas pembelajaran agama, serta 

memperkuat pembentukan karakter peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa 

integrasi teknologi digital dengan nilai-nilai spiritual dapat meningkatkan literasi digital 

keagamaan serta mendorong pemahaman Islam yang lebih moderat dan kontekstual.  

Selain itu, strategi transformasi digital berbasis nilai juga menekankan pentingnya 

penguatan literasi digital dalam pendidikan Islam. Literasi digital tidak hanya mencakup 
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kemampuan teknis dalam menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan untuk 

memahami etika penggunaan teknologi serta kemampuan untuk menilai kebenaran 

informasi digital. Dalam konteks pendidikan Islam, literasi digital menjadi penting untuk 

mencegah penyebaran informasi keagamaan yang tidak valid serta untuk memperkuat 

pemahaman keagamaan yang moderat dan inklusif. Oleh karena itu, pendidikan Islam 

perlu mengintegrasikan literasi digital dalam kurikulum pendidikan agama. 

 

6. Implikasi Kebijakan bagi Transformasi Digital Pendidikan Islam 

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa implikasi kebijakan yang dapat 

mendukung keberhasilan transformasi digital dalam pendidikan Islam (Mubarak et al., 

2024), antara lain: 

1) Pemerintah perlu mengembangkan kebijakan digitalisasi pendidikan Islam yang 

komprehensif dan berkelanjutan. Kebijakan ini harus mencakup pengembangan 

infrastruktur teknologi, peningkatan kompetensi digital tenaga pendidik, serta 

pengembangan kurikulum pendidikan Islam berbasis teknologi. 

2) Diperlukan strategi penguatan literasi digital bagi guru dan peserta didik dalam 

lembaga pendidikan Islam. Literasi digital menjadi faktor penting dalam 

memastikan bahwa teknologi digital digunakan secara efektif dan bertanggung 

jawab dalam proses pembelajaran. 

3) Transformasi digital pendidikan Islam perlu mengintegrasikan nilai-nilai etika dan 

moral Islam dalam penggunaan teknologi. Integrasi nilai-nilai tersebut penting 

untuk memastikan bahwa transformasi digital tidak hanya meningkatkan kualitas 

pendidikan, tetapi juga memperkuat pembentukan karakter peserta didik. 

4) Diperlukan kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan Islam, serta 

berbagai pemangku kepentingan dalam mengembangkan ekosistem pendidikan 

digital yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Transformasi digital dalam pendidikan Islam merupakan proses yang tidak 

terhindarkan dan membawa perubahan besar pada pembelajaran, manajemen, dan 

kebijakan pendidikan. Teknologi membuat pembelajaran lebih fleksibel, interaktif, dan 

luas aksesnya, sekaligus meningkatkan literasi digital peserta didik. Namun, 
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implementasinya masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, 

kesenjangan akses, dan rendahnya kompetensi digital tenaga pendidik. Karena itu, 

dibutuhkan kebijakan yang adaptif, penguatan SDM, serta integrasi teknologi dengan 

nilai-nilai Islam. 
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